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ABSTRACT

Xanthelasma palpebrarum (XP) is a common cutaneous xanthoma often associated with underlying lipid
metabolism disorders. While conventional physical ablation remains prevalent, its efficacy is frequently
overshadowed by significant post-procedural complications and high recurrence rates. This narrative
review aims to critically evaluate the comparative effectiveness and safety profiles of conventional
chemical agents, specifically Trichloroacetic Acid (TCA), against evidence-based topical or intralesional
hypolipidemic agents. A comprehensive literature search was conducted across PubMed/MEDLINE,
Scopus, and the Cochrane Library for studies published between 2016 and 2026, focusing on
pharmacological pharmacodynamics and clinical outcomes. Analysis reveals that TCA offers rapid lesion
clearance within one week through non-specific protein coagulation but poses a high risk of
post-inflammatory hyperpigmentation (PIH) and atrophic scarring, particularly in patients with
Fitzpatrick skin types IV - VI. Conversely, hypolipidemic agents exhibit a more gradual resolution (4-12
weeks) by modulating local lipid metabolism and cholesterol efflux. Despite the longer treatment
duration, these agents provide a superior safety profile with minimal risk of scarring or ectropion,
making them ideal for sensitive periorbital areas. Hypolipidemic agents represent a promising shift
toward precision-based, minimally invasive management of xanthelasma. Future clinical strategies
should prioritize hybrid approaches and the development of advanced transdermal delivery systems to
optimize aesthetic outcomes and patient safety.

Keywords: Xanthelasma palpebrarum, Trichloroacetic Acid, hypolipidemic agents, dermatological
pharmacotherapy, patient safety.

ABSTRAK

Xanthelasma pada kelopak mata (XP) merupakan gangguan estetika yang sering berkaitan dengan
dislipidemia. Meskipun teknik destruktif fisik lazim digunakan, risiko skar dan rekurensi tetap tinggi.
Tinjauan ini mengevaluasi efektivitas komparatif dan profil keamanan antara agen kimiawi konvensional
(TCA) dan agen hipolipidemik terbaru.Analisis naratif dilakukan terhadap literatur dari PubMed, Scopus,
dan Cochrane (2016-2026) dengan fokus pada mekanisme farmakodinamik dan hasil klinis. TCA
memberikan resolusi cepat (1 minggu) melalui nekrosis protein namun berisiko tinggi menyebabkan
hiperpigmentasi dan jaringan parut pada kulit Fitzpatrick IV=VI. Agen hypolipidemic (topikal/intralesi)
menunjukkan resolusi lebih lambat (4 - 12 minggu) tetapi menawarkan profil keamanan superior tanpa
resiko skar permanen karena bekerja melalui modulasi metabolisme lipid lokal. Agen hipolipidemik
merupakan alternatif yang menjanjikan dalam dermatologi estetika, terutama untuk area sensitif.
Pengembangan sistem penghantaran obat berbasis nanoteknologi diperlukan untuk meningkatkan
penetrasi obat di masa mendatang.

Kata Kunci: Xanthelasma palpebrarum, Trichloroacetic Acid, agen hypolipidemic, farmakoterapi
dermatologi, keamanan pasien.

1. PENDAHULUAN
Xanthelasma palpebrarum (XP) merupakan bentuk xanthoma kutaneus yang paling
umum dijumpai dalam praktik klinis, ditandai dengan munculnya plak kekuningan yang simetris
di sekitar area periorbital. Secara epidemiologis, kondisi ini sering kali bermanifestasi sebagai

SEHAT, 2 (4) 2025: 450-459, https://journal.ppipbr.com/index.php/sehat/index | DOI: https://doi.org/10.62207/qbc5v388
Copyright © 2024 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a a Creative Commons Attribution-NonCommercial
4.0 International license. 450


https://journal.ppipbr.com/index.php/sehat/index

Syam SEHAT, 2 (4) 2025: 450-459
e e

indikator eksternal dari gangguan metabolisme lipid yang mendasari, termasuk
hiperkolesterolemia dan peningkatan kadar lipoprotein densitas rendah (LDL). Meskipun XP
bersifat jinak secara patologis, keberadaannya secara signifikan menurunkan kualitas hidup
pasien dari aspek psikososial dan estetika. Sebagai manifestasi kutaneus dislipidemia,
kehadiran XP menuntut perhatian klinis tidak hanya pada perbaikan tampilan visual, tetapi juga
pada manajemen risiko kardiovaskular sistemik yang sering kali menyertainya.

Tantangan utama dalam manajemen terapeutik XP terletak pada penyeimbangan
antara efikasi klirens lesi dengan preservasi integritas dermis. Pendekatan konvensional yang
berfokus pada teknik ablasi fisik, seperti eksisi bedah, terapi laser, dan kauterisasi elektrik,
sering kali dihadapkan pada komplikasi pasca-prosedur yang signifikan. Masalah klinis yang
paling sering muncul mencakup risiko jaringan parut (skar), hiperpigmentasi pasca-inflamasi,
hingga ektropion, terutama pada lesi yang dalam atau luas. Selain itu, tingkat rekurensi yang
tinggi tetap menjadi hambatan utama, karena prosedur fisik cenderung mengabaikan
patofisiologi akumulasi lipid pada tingkat seluler yang memicu pembentukan kembali plak
tersebut di kemudian hari.

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat pergeseran paradigma (research gap) dari
teknik destruktif mekanis menuju intervensi farmakologis yang lebih selektif dan minimal
invasif. Namun, literatur saat ini masih menunjukkan diskrepansi mengenai keunggulan relatif
antara penggunaan agen kauterisasi kimiawi klasik, seperti Asam trikloroasetat (TCA), dengan
agen hipolipidemik topikal atau intralesional yang bekerja lebih spesifik pada metabolisme lipid
lokal. Terdapat kebutuhan mendesak untuk mensintesis data mengenai bagaimana intervensi
farmakologis ini dapat menawarkan profil keamanan yang lebih superior tanpa mengorbankan
efektivitas klinis, terutama dalam meminimalisir kerusakan kolagen dermal.

Tinjauan naratif ini bertujuan untuk mengevaluasi secara kritis efektivitas komparatif
antara agen kimiawi konvensional dan agen hipolipidemik berbasis bukti, serta menganalisis
profil keamanan masing-masing modalitas. Dengan membedah mekanisme farmakodinamik
dari berbagai agen terapeutik, artikel ini diharapkan dapat memberikan kerangka kerja yang
komprehensif bagi para klinisi dan ahli farmasi dalam menentukan strategi penanganan
xanthelasma yang optimal, presisi, dan berpusat pada keamanan pasien.

2. METODE

Penyusunan tinjauan naratif ini dilakukan melalui penelusuran literatur yang sistematis
dan komprehensif untuk memastikan validitas data yang disajikan. Strategi pencarian data
difokuskan pada tiga database bibliografi utama bereputasi internasional, yaitu di dalam
PubMed/MEDLINE,Scopus, dan Perpustakaan Cochrane.Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian meliputi kombinasi operator Boolean, seperti: "Xanthelasma Palpebrarum" DAN
"Pengobatan Farmakologis","Asam Trikloroasetat" ATAU "Kauterisasi Kimiawi", serta "Statin
Topikal" ATAU "Agen Hipolipidemik Intralesi”. Selain pencarian elektronik, daftar referensi dari
artikel yang relevan juga diperiksa secara manual (pencarian tangan) untuk mengidentifikasi
studi tambahan yang tidak terindeks dalam database utama namun memiliki signifikansi klinis
yang tinggi.

Kriteria pemilihan literatur ditetapkan secara ketat untuk menjaga aktualitas dan
relevansi akademik. Studi yang dimasukkan dalam tinjauan ini mencakup uji klinis terkontrol
(Uji Coba Terkontrol Acak), studi observasional prospektif maupun retrospektif, serta rangkaian
kasus yang memberikan data mendalam mengenai profil kkamanan. Batasan waktu publikasi
ditetapkan dalam rentang 10 tahun terakhir (2016 - 2026) untuk menangkap perkembangan
terbaru dalam farmakoterapi dermatologis. Kriteria eksklusi diterapkan pada artikel yang tidak
tersedia dalam teks lengkap, studi pada hewan, serta laporan kasus tunggal yang tidak memiliki
korelasi kuat dengan analisis efikasi komparatif yang menjadi fokus utama penelitian ini.

Sintesis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan naratif-analitis yang
mengintegrasikan temuan-temuan klinis dengan mekanisme biokimiawi. Fokus analisis
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diarahkan pada perbandingan mendalam antara mekanisme kerja agen kimiawi, khususnya
Asam trikloroasetat (TCA) yang menginduksi nekrosis koagulatif pada protein seluler, terhadap
agen hipolipidemik yang bekerja melalui modulasi enzimatis atau jalur transpor lipid lokal. Data
yang diekstraksi mencakup parameter efikasi (persentase reduksi ukuran plak), profil kkamanan
(insidensi efek samping), dan durasi tindak lanjut (menindaklanjuti) untuk menilai angka
rekurensi. Hasil sintesis ini disajikan secara koheren untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai posisi farmakoterapi dalam manajemen xanthelasma modern.

3. HASIL

3.1. Profil Agen Kauterisasi Kimia: Analisis Efektivitas Trichloroacetic Acid (TCA)

Analisis terhadap data yang disintesis mengungkapkan sebuah dikotomi terapeutik
yang signifikan dalam manajemen xanthelasma palpebrarum. Di satu sisi, Trichloroacetic Acid
(TCA) menawarkan solusi berbasis nekrosis koagulatif yang bersifat segera, namun di sisi lain,
agen hipolipidemik topikal atau intralesi menawarkan pendekatan modulasi metabolik yang
lebih lambat namun presisi. Diskusi ini akan membedah implikasi dari temuan tersebut
berdasarkan aspek farmakodinamik, efikasi komparatif, dan pertimbangan keamanan klinis.

Mekanisme Molekuler dan Efektivitas Komparatif (Menjawab RQ1) TCA bekerja melalui
mekanisme denaturasi protein non-spesifik yang secara fisik menghancurkan keratinosit dan
histiosit yang mengandung lipid (sel busa). Sebagaimana dicatat oleh Utama et al. (2024) dan
Spring et al. (2017), efikasi ini bersifat dependen terhadap konsentrasi. Namun, dari perspektif
farmasi, ketergantungan ini menciptakan risiko "penetrasi paradoksal" pada jaringan periorbital
yang tipis. Sebaliknya, agen hipolipidemik, seperti statin topikal atau inhibitor enzimatis lokal,
tidak bekerja melalui destruksi fisik, melainkan melalui penghambatan jalur mevalonat atau
stimulasi efluks kolesterol dari makrofag. Meskipun kecepatan resolusinya jauh lebih lambat
(4-12 minggu dibandingkan 1 minggu pada TCA), agen hipolipidemik secara teoritis lebih
unggul dalam mencegah rekurensi karena target aksinya adalah proses patofisiologis akumulasi
lipid itu sendiri, bukan sekadar ablasi massa plak.

Analisis Risiko dan Preservasi Integritas Kulit Salah satu temuan paling krusial dalam
ulasan ini adalah kerentanan pasien dengan foto tipe kulit Fitzpatrick tinggi (IV-VI) terhadap
komplikasi TCA. Risiko hiperpigmentasi pasca-inflamasi (PIH) yang tinggi (Hamed et al., 2020)
menunjukkan bahwa TCA, meskipun efektif, memiliki "indeks terapeutik kosmetik" yang sempit
pada populasi tertentu. Agen hipolipidemik menawarkan solusi atas dilema ini. Dengan
meminimalkan respons inflamasi akut—yang merupakan pemicu utama PIH dan skar (Perretti
et al., 2015)—agen hipolipidemik memberikan profil kkamanan yang jauh lebih tolerabel untuk
area sensitif seperti kelopak mata. Hal ini mendukung pergeseran paradigma bahwa dalam
dermatologi estetika, safety harus menjadi parameter primer yang setara dengan efficacy.

Sinergi dan Protokol Masa Depan Pemanfaatan terapi kombinasi, seperti
penggabungan larutan Jessner dengan TCA (Deepika et al., 2024), menunjukkan upaya klinis
untuk memitigasi agresivitas TCA tunggal. Namun, tinjauan ini mengusulkan arah riset baru:
integrasi antara tindakan ablasi kimiawi dosis rendah (untuk klirens awal) diikuti dengan terapi
pemeliharaan menggunakan agen hipolipidemik topikal. Pendekatan hibrida ini berpotensi
memberikan hasil visual yang cepat sekaligus stabilitas jangka panjang terhadap rekurensi,
sebuah hipotesis yang memerlukan validasi lebih lanjut melalui uji klinis acak (Randomized
Controlled Trials).

Tinjauan ini menyimpulkan bahwa meskipun TCA tetap menjadi modalitas esensial
karena efikasi klirensnya yang cepat, agen hipolipidemik menawarkan alternatif yang
menjanjikan dengan profil keamanan yang lebih superior, terutama pada area anatomi yang
rentan dan tipe kulit yang rawan pigmentasi. Keputusan terapeutik harus didasarkan pada
penilaian individual terhadap profil lipid sistemik pasien dan prioritas hasil kosmetik.
Pengembangan formulasi farmasi baru yang meningkatkan penetrasi transdermal agen
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hipolipidemik diprediksi akan menjadi fokus utama dalam evolusi pengobatan xanthelasma di
masa depan.

3.2. Munculnya Agen Hipolipidemik Topikal/Intralesi

Generasi Z (Gen Z), yang biasanya didefinisikan sebagai mereka yang lahir dari
pertengahan hingga akhir tahun 1990-an hingga awal tahun 2010-an, menunjukkan
karakteristik yang berbeda yang secara signifikan mempengaruhi nilai-nilai kerja, motivasi, dan
retensi mereka dalam angkatan kerja. Kelompok ini terutama dicirikan oleh keinginan yang kuat
untuk pekerjaan yang bermakna, fleksibilitas, keseimbangan kehidupan kerja, dan peluang
untuk pengembangan diri. Pencarian mereka akan keterlibatan yang bermakna di tempat kerja
mendorong mereka untuk mencari peran yang selaras dengan nilai-nilai pribadi mereka, yang
seringkali mencakup komitmen terhadap keberlanjutan dan dampak sosial (Lestari & Perdhana,
2023; (Hovorakova & Pauknerova, 2024;).

Aspek penting dari motivasi kerja Generasi Z adalah penekanan mereka pada kerja tim
dan koneksi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa mereka lebih menyukai lingkungan
kolaboratif dan ruang kantor terbuka, serta menghargai hubungan berkualitas dengan rekan
kerja sebagai faktor motivasi yang signifikan (Septiawan & Masrunik, 2020; Bulut, 2021).
Kecenderungan terhadap interaksi sosial dan budaya kerja yang suportif ini mencerminkan
didikan mereka di dunia digital yang sangat terhubung, di mana keterlibatan dan kerja tim
sangat penting. Selain itu, faktor-faktor seperti komitmen karir dan motivasi intrinsik sangat
penting, karena berkorelasi dengan kepuasan kerja dan kebahagiaan secara keseluruhan di
tempat kerja (Zhou dkk., 2024; Dwivedula, 2024).

Namun, terlepas dari motivasi mereka, beberapa faktor berkontribusi pada tingkat
pergantian karyawan Gen Z. Kurangnya peluang pertumbuhan karier, ketidaksesuaian dengan
nilai-nilai organisasi, dan lingkungan kerja yang tidak mendukung merupakan pendorong
signifikan dari pergantian karyawan ini (Zhou dkk., 2024; Tang dkk., 2020). Banyak anggota Gen
Z melaporkan ketidakpuasan ketika tempat kerja mereka gagal memenuhi harapan terkait
perkembangan karier, karena mereka sering mencari kemajuan dan peluang pengembangan
yang cepat (Masood, 2024; Lee & Yu, 2023). Selain itu, organisasi yang tidak selaras dengan
nilai-nilai Gen Z—seperti fokus pada keberlanjutan dan keterlibatan komunitas—berisiko
kehilangan karyawan ini kepada pesaing yang menawarkan misi yang lebih selaras (Hovorakova
& Pauknerova, 2024; Nabahani & Riyanto, 2020).

Tantangan yang dihadirkan oleh karakteristik unik Generasi Z menuntut organisasi
untuk menyesuaikan strategi retensi mereka. Memahami ekspektasi yang terus berkembang
dari generasi ini, termasuk kebutuhan mereka akan fleksibilitas dan keseimbangan kehidupan
kerja, sangat penting untuk meningkatkan kepuasan kerja dan memupuk loyalitas (Nabahani &
Riyanto, 2020; Nadya & Farozin, 2021). Saat organisasi berupaya mempertahankan talenta
Generasi Z, memprioritaskan budaya yang mendukung pertumbuhan karier dan selaras dengan
nilai-nilai mereka akan menjadi kunci untuk meminimalkan pergantian karyawan dan
memaksimalkan keterlibatan.

3.3. Perbandingan Kecepatan Resolusi Lesi

Kinetika resolusi lesi merupakan aspek kritis dalam mengevaluasi berbagai agen
terapeutik yang digunakan dalam dermatologi. Temuan terbaru mengungkapkan disparitas
yang signifikan antara kecepatan resolusi agen kimiawi, seperti trichloroacetic acid (TCA), dan
agen hipolipidemik yang digunakan untuk manajemen lesi kulit. Agen kimiawi, khususnya TCA,
menunjukkan respons yang hampir instan saat diaplikasikan pada lesi kulit. Mekanisme
kerjanya terutama dikaitkan dengan koagulasi protein, yang menyebabkan pembentukan
frosting dan krusta secara cepat yang biasanya terlepas dalam 7 hingga 10 hari pasca-aplikasi.
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Perbaikan visual yang cepat akibat pengelupasan kimiawi ini telah didokumentasikan dengan
baik (Kimura et al., 2012; Ma&agerusan et al., 2023). Efektivitas TCA bergantung pada
kemampuannya untuk menembus lapisan  kulit dan menginduksi mekanisme
respons-kerusakan yang terkontrol, sehingga mendorong percepatan penyembuhan dan
remodeling kulit.

Sebaliknya, agen hipolipidemik menunjukkan resolusi plak kulit yang lebih lambat dan
bertahap, seringkali membutuhkan waktu 4 hingga 12 minggu untuk mencapai pengurangan
ukuran lesi yang substansial. Pendekatan bertahap ini seringkali dipandang lebih
menguntungkan dari sudut pandang farmakologis, karena meminimalkan risiko memicu
respons inflamasi akut yang dapat menyertai perubahan jaringan yang cepat (Lim et al., 2019;
Perretti et al., 2015). Mekanisme gradual ini memungkinkan tubuh untuk beradaptasi dan
memoderasi inflamasi, mempromosikan proses penyembuhan alami tanpa membebani sistem
kekebalan tubuh, sehingga selaras dengan pemahaman terkini mengenai farmakologi resolusi
(Perretti et al., 2015; Nayadu et al., 2012).

Dari perspektif farmakologis, progresivitas yang lebih lambat dari agen hipolipidemik
memberikan keuntungan tersendiri. Sebagaimana dicatat oleh Perretti dan rekan-rekan,
memahami mekanisme yang mendorong resolusi inflamasi memungkinkan pengembangan
terapi yang tidak hanya menekan inflamasi tetapi juga memfasilitasi resolusinya secara efektif
(Perretti et al., 2015). Hal ini mendukung gagasan bahwa pengurangan inflamasi yang terukur,
serupa dengan yang dimungkinkan oleh agen hipolipidemik, membantu menghindari
konsekuensi yang tidak diinginkan seperti inflamasi kronis atau kerusakan jaringan yang
berlebihan (Shabbir et al., 2021; Jan€inova et al., 2012). Singkatnya, perbandingan kecepatan
resolusi lesi menggarisbawahi implikasi terapeutik dalam memilih antara agen kimiawi yang
bekerja cepat dan pengobatan hiperlipidemia yang bekerja lebih lambat. Meskipun TCA
memberikan hasil visual segera, agen hipolipidemik mendukung mekanisme penyembuhan
yang terkontrol dan lebih aman, mencerminkan keseimbangan krusial dalam strategi terapeutik
untuk manajemen lesi kulit.

3.4. Profil Keamanan dan Dokumentasi Efek Samping

Profil keamanan agen medis sangat bervariasi berdasarkan mekanisme kerja dan
aplikasinya, terutama dalam pengaturan dermatologis. Dua kelompok yang sering dianalisis
meliputi Trichloroacetic Acid (TCA) dan agen hipolipidemik, di mana keduanya menyajikan efek
samping yang berbeda, serta risiko dan manfaat yang terkait.

Kelompok TCA, yang digunakan dalam berbagai konteks medis dermatologis, telah
dikaitkan dengan beberapa efek samping dengan prevalensi yang nyata. Secara spesifik, efek
samping yang didokumentasikan mencakup nyeri akut, seperti sensasi terbakar, dan eritema
persisten pada lokasi aplikasi. Lebih lanjut, pasien dengan foto tipe kulit Fitzpatrick yang lebih
tinggi (IV-VI) menghadapi risiko nyata untuk mengalami hiperpigmentasi pasca-inflamasi (PIH)
dan bahkan jaringan parut atrofik akibat perawatan ini (Hamed et al., 2020; Naumann et al.,
2006; Walsh et al., 2018). Komplikasi tersebut menimbulkan implikasi estetika dan psikologis
yang besar bagi pasien, di mana manfaat pengobatan mungkin dibayangi oleh potensi
perubahan kulit yang menetap.

Sebaliknya, agen hipolipidemik menunjukkan profil keamanan yang secara signifikan
lebih menguntungkan. Efek samping dari agen ini umumnya ringan dan dominan terbatas pada
iritasi lokal, pruritus, dan edema transien sesekali di lokasi pemberian. Hal yang penting,
berbagai studi tidak melaporkan adanya insidensi pembentukan jaringan parut permanen atau
ektropion, yang memposisikan agen hipolipidemik sebagai alternatif yang lebih aman,
terutama untuk lesi yang terletak di dekat area anatomi yang rentan seperti margin kelopak
mata (Ando et al.,, 2017; Thong et al.,, 2023; Singh & Sharma, 2021). Keseimbangan antara
efikasi dan keamanan ini menggarisbawahi meningkatnya preferensi terhadap agen
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hipolipidemik dalam aplikasi dermatologis di mana hasil kosmetik merupakan hal yang sangat
penting.

Disparitas dalam profil efek samping antara kedua kelompok ini pada dasarnya dapat
dikaitkan dengan mekanisme kelas masing-masing. Sebagai contoh, kejadian buruk yang terkait
dengan TCA, termasuk eritema jangka panjang dan pembentukan jaringan parut, menunjukkan
dampak yang lebih invasif terhadap integritas jaringan dibandingkan dengan reaksi lokal yang
relatif jinak yang diamati pada agen hipolipidemik. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa
insidensi efek samping yang terkait dengan kedua kelompok dapat sangat berbeda, yang
menekankan perlunya evaluasi pasien dan rencana perawatan yang disesuaikan (Lee et al.,
2023; Kennedy et al., 2019; Ando et al., 2018).

Analisis keamanan dari perawatan medis seperti TCA dan agen hipolipidemik
menyoroti implikasi dari mekanisme aksi mereka yang berbeda terhadap profil efek samping.
Meskipun TCA berpotensi menyebabkan komplikasi signifikan termasuk PIH dan jaringan parut
atrofik, agen hipolipidemik tampaknya menawarkan solusi yang lebih dapat ditoleransi dengan
efek samping minimal, mempromosikan keamanan yang lebih baik, terutama di area sensitif
seperti kelopak mata. Praktik klinis di masa depan harus mempertimbangkan profil-profil ini
secara menyeluruh untuk mengoptimalkan hasil pasien dan meminimalkan risiko yang terkait
dengan terapi dermatologis.

4. PEMBAHASAN

4.1. Mekanisme Farmakodinamik: Destruksi vs. Modulasi Metabolik

Temuan dalam studi ini menggarisbawahi perbedaan fundamental dalam mekanisme
aksi antara agen kaustik tradisional dan inovasi farmakologis. Asam trikloroasetat (TCA) bekerja
melalui mekanisme non-spesifik yang menginduksi nekrosis koagulatif pada protein seluler.
Proses ini secara paksa menghancurkan keratinosit dan histiosit yang terisi lipid (sel busa), yang
menjelaskan mengapa resolusi visual terjadi sangat cepat—seringkali dalam hitungan hari.
Sebaliknya, agen hipolipidemik (seperti statin topikal atau inhibitor enzim) bekerja pada level
biokimia dengan memodulasi jalur mevalonat atau menstimulasi efluks kolesterol dari
makrofag. Alih-alih menghancurkan jaringan secara fisik, agen ini memperbaiki gangguan
metabolisme lipid lokal, yang merupakan akar penyebab terbentuknya plak.

4.2. Analisis Komparatif: Prioritas Hasil Kosmetik dan Durasi Terapi

Meskipun TCA menawarkan efikasi klirens yang instan, data menunjukkan adanya
"biaya" kosmetik yang signifikan, terutama pada pasien dengan foto tipe kulit Fitzpatrick tinggi
(IV-VI) yang rentan terhadap hiperpigmentasi pasca-inflamasi (PIH) dan skar atrofik. Hal ini
menjawab RQ1 mengenai mengapa agen hipolipidemik, meskipun memerlukan durasi terapi
yang lebih lama (4-12 minggu), menawarkan hasil kosmetik yang lebih superior. Pendekatan
gradual ini meminimalkan respons inflamasi akut, sehingga integritas dermis tetap terjaga dan
risiko ektropion atau jaringan parut dapat dieliminasi. Dalam konteks dermatologi estetika
modern, keamanan jangka panjang mulai diprioritaskan di atas kecepatan hasil visual.

4.3. Pertimbangan Klinis dan Manajemen Berbasis Profil Lipid

Implementasi terapi farmakologis untuk Xanthelasma pada Kelopak Mata (XP) tidak
dapat dipisahkan dari status metabolik sistemik pasien. Mengingat XP sering kali merupakan
manifestasi eksternal dari hiperkolesterolemia atau peningkatan LDL, klinisi harus melakukan
penilaian profil lipid yang komprehensif. Pada pasien dengan dislipidemia sistemik yang berat,
penggunaan agen hipolipidemik topikal atau intralesi mungkin memerlukan sinergi dengan
terapi oral untuk mencegah rekurensi plak. Penyesuaian terapi secara individual (personalized
medicine) menjadi kunci dalam menyeimbangkan antara perbaikan visual dan manajemen
risiko kardiovaskular.
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4.4. Implikasi Masa Depan: Inovasi Sistem Pengiriman Obat

Hambatan utama agen hipolipidemik saat ini adalah rendahnya penetrasi transdermal
melalui plak lipid yang padat. Diskusi ini mengarahkan pada kebutuhan mendesak akan
pengembangan sistem pengiriman obat berbasis nanoteknologi (seperti liposom atau
nanopartikel polimerik) untuk meningkatkan bioavailabilitas obat pada target jaringan yang
lebih dalam. Integrasi antara ablasi kimia dosis rendah untuk memecah sawar kulit yang diikuti
oleh terapi pemeliharaan hipolipidemik diprediksi akan menjadi standar protokol baru yang
lebih efisien dan aman.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat dikotomi yang jelas antara penggunaan
TCA dan agen hipolipidemik dalam manajemen xanthelasma pada kelopak mata. Meskipun TCA
tetap efektif untuk klirens lesi yang cepat, modalitas ini membawa risiko komplikasi permanen
pada tipe kulit gelap dan area periorbital yang sensitif. Sebaliknya, agen hipolipidemik
menawarkan profil keamanan yang jauh lebih baik dengan risiko skar minimal, meskipun
memerlukan kepatuhan pasien yang lebih tinggi karena durasi terapi yang lebih lama.
Berdasarkan temuan tersebut, klinisi disarankan untuk mempertimbangkan agen hipolipidemik
sebagai lini pertama pada pasien dengan risiko pigmentasi tinggi atau lesi di dekat margin
kelopak mata, sementara farmasis perlu memberikan edukasi mengenai ekspektasi waktu
resolusi yang gradual pada penggunaan agen topikal non-kaustik. Untuk pengembangan ke
depan, diperlukan uji coba terkontrol acak (RCT) berskala besar guna memvalidasi efikasi
jangka panjang dari protokol kombinasi hibrida antara teknik destruktif minimal dan agen
hipolipidemik dalam menurunkan angka rekurensi.
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	ABSTRACT 
	Xanthelasma palpebrarum (XP) is a common cutaneous xanthoma often associated with underlying lipid metabolism disorders. While conventional physical ablation remains prevalent, its efficacy is frequently overshadowed by significant post-procedural complications and high recurrence rates. This narrative review aims to critically evaluate the comparative effectiveness and safety profiles of conventional chemical agents, specifically Trichloroacetic Acid (TCA), against evidence-based topical or intralesional hypolipidemic agents. A comprehensive literature search was conducted across PubMed/MEDLINE, Scopus, and the Cochrane Library for studies published between 2016 and 2026, focusing on pharmacological pharmacodynamics and clinical outcomes. Analysis reveals that TCA offers rapid lesion clearance within one week through non-specific protein coagulation but poses a high risk of post-inflammatory hyperpigmentation (PIH) and atrophic scarring, particularly in patients with Fitzpatrick skin types IV - VI. Conversely,
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